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ABSTRACT 
 

Adolescence is a stage of biological and psychological growth and development 
that occurs between childhood and maturity. Adolescent girls aged 15-19 years 
in West Java in 2022 numbered 399,284 people. Adolescents strive to define 
themselves by using models from others, withthe presence of the father of a 
child will develop and become a stronger person. Theresearch is aimed at finding 
out whether there is a relationship between father’s involvement in parenting 
and the self-concept of adolescent girls at SMK Bani Saleh Bekasi in 2022. This 
type of research is quantitative research, the research time is in September 
2022 at SMK Bani Saleh Bekasi. The type of analysis used is pearson's Product 
Moment Correlation Test with The sampling technique uses total sampling 
techniques. The sample in this study was 130 adolescent girls at SMK Bani Saleh. 
The results of the study obtained the role of the low category there were as 
many as 4 (3%) & the high category there were 96 (97%). While the concept of 
positive category there are as many as 121 (93%) & ample negative category 
concept there are as many as 9 (7%). The results of the analysis test obtained a 
value of r: 0.671 P-V alue 0.000 < 0.05 which means that there is a strong 
significant relationship with a positive direction between father involvement in 
parenting and the self-concept of adolescent girls. Suggestions to researchers 
can then add other variable variables in conducting research and for students so 
that they can be used as initial reference data in conducting related research. 
Saran kepada peneliti selanjutnya dapat menambah variabel variabel lainnya 
dalam melakukan penelitian serta bagi mahasiswa supaya dapat dijadikan data 
referensi awal dalam melakukan penelitian yang terkait. 
 
Keywords: Father Involvement, Parenting, Self Concept, Adolescent Girls 
 

ABSTRAK 
 

Masa remaja merupakan tahap pertumbuhan dan perkembangan biologis dan 
psikologis yang terjadi antara masa kanak-kanak dan kedewasaan. Remaja 
perempuan yang berusia 15-19 tahun di Jawa Barat pada tahun 2022 berjumlah 
399.284 jiwa. Remaja berusaha untuk mendefinisikan diri mereka sendiri dengan 
menggunakan model dari orang lain, dengan kehadiran ayah seorang anak akan 
berkembang dan menjadi pribadi yang lebih kuat. Tujuan  penelitian untuk 
mengetahui apakah ada hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 
konsep diri remaja perempuan di SMK Bani Saleh Bekasi tahun 2022. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang mana penelitian ini 
menggunakan variabel yang dapat diukur menggunakan angka, Waktu penelitian 
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pada bulan September tahun 2022 di SMK Bani Saleh Bekasi.  Jenis analisis yang 
digunakan adalah Uji Korelasi Product Moment Pearson dengan Tehnik 
sampling menggunakan  tekhnik total sampling. Sampel pada penelitian ini 
sebanyak 130 remaja perempuan pada SMK Bani Saleh. Hasil penelitian diperoleh 
peran kategori rendah terdapat sebanyak 4 (3%) & kategori tinggi terdapat 
sebanyak 96 (97%). Sedangkan konsep kategori positif terdapat sebanyak 121 
(93%) & konsep kategori negatif terdapat sebanyak 9 (7%). Hasil uji analisa 
didapatkan nilai r: 0.671 P-Value 0,000 < 0,05 yang artinya adanya hubungan 
signifikan yang kuat dengan arah positif antara keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan dengan konsep diri remaja perempuan. Saran kepada peneliti 
selanjutnya dapat menambah variabel variabel lainnya dalam melakukan 
penelitian serta bagi mahasiswa supaya  dapat dijadikan data referensi awal 
dalam melakukan penelitian yang terkait. 
 
Kata Kunci: Keterlibatan Ayah, Pengasuhan, Konsep Diri, Remaja Perempuan 
 
 
PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan 
tahap pertumbuhan dan 
perkembangan biologis dan 
psikologis yang terjadi antara masa 
kanak-kanak dan kedewasaan. Itu 
benar-benar secara biokimia 
diklasifikasikan ke dalam 
pertumbuhan dan perkembangan 
seks utama dan sekunder, dan secara 
psikologis oleh sikap dan perasaan, 
keinginan dan emosi yang tidak 
stabil atau tidak menentu. (Hidayati, 
2015). 

Masa remaja merupakan 
masa peralihan antara masa kanak-
kanak dan masa dewasa yang 
ditandai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan biologis dan 
psikologis. Ini dikategorikan secara 
biokimia oleh pertumbuhan dan 
perkembangan seks primer dan 
sekunder, dan secara psikologis oleh 
sikap dan perasaan, keinginan dan 
emosi yang tidak stabil atau tidak 
menentu. Berdasarkan hasil 
penelitian dari Safira,dkk (2014) 
menunjukkan bahwa remaja 
memiliki persepsi diri yang buruk, 
yang memiliki banyak konsekuensi, 
termasuk anak-anak menjadi rendah 
diri dan pemalu, dan mengalami 
kesulitan sosial yang besar. 
Selanjutnya akibat yang sering 
terjadi pada remaja adalah 

rendahnya rasa percaya diri dan 
kurang mandiri. Remaja tampaknya 
tidak tahu siapa mereka, ke mana 
tujuan mereka, atau apa yang 
mereka mampu. (Pramitrasari S, 
2014). 
 Jumlah remaja di daerah 
Jawa Barat dan daerah Bekasi 
banyak dan di dominasi oleh wanita. 
Hal ini di buktikan dengan data yang 
tercatat di statistik Bekasi bahwa 
remaja pria yang berusia dari umur 
16-19 tahun ada 397.187 jiwa 
sedangkan jumlah remaja wanita 
yang berusia 16-19 tahun berjumlah 
399.284 jiwa (Pemprov, 2022). 
Remaja berusaha untuk 
mendefinisikan diri mereka sendiri 
dengan menggunakan model dari 
orang lain, panutan, atau imajinasi 
mereka. Remaja dapat meniru 
perilaku panutan mereka, 
berdandan, dan berbicara tentang 
mereka menggunakan sudut pandang 
ini. Proses pembentukan identitas ini 
tidak terjadi dalam semalam, 
melainkan melalui serangkaian 
interaksi dan pengalaman 
Pembentukan pengalaman individu 
selama pendewasaannya menjadi 
kedewasaan. Remaja putri seringkali 
kurang percaya diri dengan 
penampilannya, yang membuat 
mereka kurang bisa bersosialisasi 
dengan teman-temannya.. Hal ini 
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jelas tidak terlepas dari dukungan 
pola asuh yang diberikan oleh kedua 
orang tua baik itu ibu maupun peran 
sang ayah (Lestari.C, 2018) 

Orang penting, atau mereka 
yang dianggap penting oleh individu, 
berdampak pada konsep diri 
seseorang. Di mana orang tersebut 
percaya bahwa dia memiliki 
hubungan emosional dengannya. 
Senyum, pujian, kekaguman, dan 
pelukan dari teman dekat dan 
keluarga membantu seseorang 
menilai dirinya dengan baik. Namun, 
ejekan, cemoohan, dan celaan dari 
orang-orang terdekatnya 
menyebabkan seseorang 
memandang dirinya sendiri secara 
negatif. Orang-orang penting dalam 
pertumbuhannya mencakup semua 
orang yang memengaruhi perilaku, 
gagasan, dan perasaan seseorang, 
seperti ayah dan ibu. (Anshar N, 
2020). Adanya kehadiran orang tua, 
seorang anak akan berkembang dan 
menjadi pribadi yang lebih kuat. 
Anak adalah pribadi yang berjiwa 
dan berjiwa yang berhak untuk 
tumbuh dan berkembang secara 
efektif. Karena seorang anak 
menghabiskan sebagian besar 
hidupnya dalam lingkup keluarga, 
keluarga merupakan faktor 
terpenting dalam pertumbuhan masa 
depan anak, serta kualitas anak yang 
dapat dilihat dari sosial, psikologis, 
fisik, dan pengembangan agama. 
Ketika merenungkan sosok orang tua 
yang peduli, kebanyakan orang 
melihat sosok ibu, meskipun laki-laki 
memainkan peran penting dalam 
membesarkan anak-anak mereka. 
(Hidayah, 2019). 

Keterikatan merupakan 
ikatan emosional yang mendalam 
yang dibentuk anak-anak melalui 
interaksi dengan orang-orang yang 
memiliki kepentingan khusus dalam 
hidup mereka, seringkali orang tua 
mereka. Pada usia delapan bulan, 
sebagian besar anak telah 
memperoleh keterikatan pada 

pengasuh utama, dengan 50% pada 
ibu, 33% pada ayah, dan sisanya pada 
orang lain. Lampiran bukanlah 
tautan spontan.  

Para ayah berhubungan 
dengan anak-anak mereka dengan 
cara mereka yang unik. Respon sang 
ayah mungkin tidak secepat respon 
sang ibu, namun ia mampu menjalin 
kedekatan dengan anaknya. Anak 
yang terasing dari orang tuanya atau 
kurang mendapat perhatian dari 
orang tuanya akan merasa tidak 
nyaman. layak untuk dicintai. Anak-
anak merasa sulit untuk mandiri dan 
disiplin karena konsep diri mereka. 
Anak-anak sangat cepat mengadopsi 
perilaku negatif seperti berbohong, 
melukai, dan sebagainya 
(Fabiani.R.R, 2020) 

Sangat penting bahwa ayah 
terus menjadi komponen paling 
penting dari keluarga yang sehat dan 
sukses. Tanpa ayah, anak perempuan 
akan mengalami kehilangan kasih 
sayang, kepercayaan diri, dan harga 
diri yang signifikan. Lisa (2020) 
melakukan penelitian yang 
menemukan bahwa tidak memiliki 
ayah berdampak negatif pada 
kesejahteraan anak perempuan 
mereka secara keseluruhan. Untuk 
mengatasi masalah ini, ayah harus 
mempersiapkan pendidikan anak-
anaknya, terutama dengan 
menanamkan kemandirian pada 
anak-anak mereka sedini mungkin. 
Selanjutnya, para ayah harus 
meluangkan waktu untuk bergabung 
dengan anak-anak mereka saat 
mereka menciptakan dan 
mempersiapkan hidup mereka. (Lisa, 
2020). 

Kepuasan komunikasi, 
pengasuhan yang baik menghasilkan 
peningkatan percaya diri, 
kompetensi sosial, pemahaman 
sosial, dan kontrol emosi. Anak yang 
tidak memiliki figur ayah dalam 
hidupnya memiliki tingkat kesadaran 
dan kompetensi sosial yang lebih 
rendah. Anak perempuan yang tidak 
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mendapat dukungan dari ayah 
mereka akan lebih mudah menyerah, 
dan keberhasilan akademis mereka 
akan menurun sampai mereka 
mencapai usia dewasa. Selanjutnya, 
keterlibatan aktif ayah dalam 
mendukung dan mengasuh anak-
anak mereka memiliki dampak yang 
signifikan terhadap prestasi di 
sekolah pada anak-anak mereka, 
kemampuan intelektual, dan 
keterampilan bahasa. (Hutomo, 
2020). 

Ayah memiliki peran penting 
dalam tumbuh kembang anak 
perempuannya. Masalah umum 
adalah bahwa tingkat IQ turun dan 
siswa melakukannya dengan buruk. 
Temuan ini menambah semakin 
banyak bukti bahwa ayah 
berkontribusi secara signifikan 
terhadap perkembangan perilaku 
dan kognitif anak mereka, serta 
menggambarkan keuntungan dari 
pola asuh yang mendorong ayah 
untuk menghabiskan waktu bersama 
anak-anak mereka dan melibatkan 
ayah dalam kegiatan dan 
keterlibatan positif melalui kelas 
parenting (Hutomo, 2020). 

Bedasarkan hasil studi 
pendahuluan yang telah di lakukan 
penulis, 5 dari 130 siswi di SMK  Bani 
Saleh di dapatkan data bahwa 
mereka beranggapan bahwa peran 
Ayah dalam memberikan pola asuh 
kurang maksimal. Hal ini 
dikarenakan dilihat latar belakang 
pekerjaan sang ayah berbeda beda,  
mulai dari seorang buruh pekerja 
pabrik yang pulang hingga larut 
malam, seorang tenaga medis yang 
bekerja denggan pola tidak menentu 
hingga ada yang bekerja di bagian 
pelayaran yang mendapatan waktu 
berkumpul bersama keluarga sangat 
sedikit yaitu seminggu setiap 6 
bulan.   

Hasil studi pendahuluan pun 
para siswi merasa sedih ketika 
perannya sang ayah dibutuhkan 
namun ayah tidak ada di 

sampingnya. Baik itu berupa 
berdiskusi perihal masalah keluarga, 
kehadirannya saat pendidikan saat di 
sekolah hingga masalah lebih pribadi 
lainnya seperti dunia percintaan. 
Dampaknya adalah siswi merasa 
kurang percaya diri ketika di kelas, 
bingung mencari tempat menungkan 
berbagai permasalahan dan lebih 
banyak menghabiskan waktu di luar 
rumah yang terkadang hingga larut 
malam. 

Berdasarkan data-data di 
atas, penulis tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian 
mengenai “Hubungan Keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan dengan 
konsep diri remaja perempuan di 
SMK Bani Saleh Bekasi tahun 2022”. 
 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan di 
SMK Bani Saleh pada Juli sampai 
dengan Agustus 2022. Penelitian ini 
dilakukan kepada 130 Responden 
remaja perempuan yang bersekolah 
di SMK Bani Saleh. 

Penelitian ini mengambil 
metode kuantitatif. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian 
kuantitatif. Desain penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan 
data sampel yaitu total sampling. 
Dinamakan sederhana karena 
individu-individu dari populasi 
tersebut dipilih secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi tersebut, 
sebagaimana menurut Sugiyono, 
2019). Penelitian ini dilakukan 
dengan alasan sebagai berikut: 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk melihat hubungan antara 
konsep diri remaja putri dengan. 
pola asuh ayah di SMK Bani Saleh2 
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HASIL 
a. Karakteristik Responden  

 
Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Kategori Klasifikasi (Tahun) Frekuensi Presentase 
(%) 

Usia 16-18 tahun 127 98 

19-21 tahun 3 2 

Jumlah  130 100% 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat 

dideskripsiskan bahwa kategori 
berdasarkan usia, data di 
klasifikasikan menjadi 2 kelompok 
dimana rentang usia 16-18 tahun 
usia remaja pertengahan & 19-21 
tahun berada di kategori remaja 

akhir. Mayoritas subjek dalam 
penelitian ini berada pada kategori 
remaja pertengahan (16-18 tahun) 
dengan persentase 98% (127) dan 
minoritas kategori remaja akhir 
dengan persentase 2%(3).

 
1) Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 

 
Tabel 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan Tabel 2 dapat 
dideskripsiskan bahwa kategori 
berdasarkan kelas, data di 
klasifikasikan menjadi 3 kelompok 
dimana kelas terendah adalah kelas 

X dan kelas tertinggi adalah kelas XII. 
Mayoritas subjek dalam penelitian 
ini adalah kelas XI dengan persentase 
43 %(56) dan minoritas adalah kelas 
X dengan persentase 17% (17).

 
b. Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan 

 
Tabel 3 Keterlibatan peran ayah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdasarkan Tabel 3 dapat 
dideskripsiskan bahwa keterlibatan 
ayah cukup tinggi, di buktikan 
dengan 130 siswi sebanyak 126  siswi 

atau 97% hasil mengisi kuisioner 
dalam kategori tinggi dan sebanyak 4 
siswi atau (3%) saja yang masuk 
kategori rendah.

Kategori Klasifikasi Frekuensi Presentase 
(%) 

Kelas X 22 17 

XI 56 43 

XII 52 40 

Jumlah  130 100% 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase 
(%) 

Tinggi ≥68 126 97 

Rendah  ≤67 4 3 

Total  130 100% 
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c. Konsep Diri Remaja Perempuan 
 

Tabel 4 Konsep Diri Remaja Perempuan 
 

 
 
 
 
 
 Berdasarkan Tabel 4 dapat 
dideskripsiskan konsep diri dari 130 
siswi sebanyak 124  siswi atau 95% 
hasil mengisi kuisioner dalam 

kategori tinggi dan sebanyak 4 6 
siswi atau 5%) saja yang masuk 
kategori rendah.

 
d. Normalitas Data  

 Berdasarkan uji kenormalan 
data yang dilakukan dengan 
menggunakan SPSS dengan uji 
normalitas menggunakan one-
sampel Kolmogrov-Smirnov Test 
(K-S) diperoleh bahwa nilai sig 
Kolmogrov-Smirnov sebesar 
0,180 (α > 0,05) yang 

menunjukan bahwa kedua 
variabel berdistribusi normal. 
Oleh karena itu analisa data yang 
akan digunakan untuk 
mengetahui hubungan kedua 
variabel tersebut adalah 
menggunakan analisa data uji 
korelasi Product Moment 
Pearson. 

 
Hasil bivariat 
 Analisa bivariat dilakukan 
untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan dengan konsep 
diri remaja perempuan. Hasil dari 
analisis bivariat yang telah dilakukan 

menggunakan uji korelasi Product 
Moment Pearson  dengan hasil r: 
0.671 & P Value = 0.000) yang mana 
dalam uji ini dapat kita ketahui 
hubungan dan tingkat keeratan 
kedua variabel.

 
Tabel 5 Hubungan Antara Keterlibatan Ayah Dalam Pengasuhan Dengan 

Konsep Diri Remaja Perempuan Di SMK Bani Saleh 
 

Kategori  Hasil  Frekuensi Presentase 
(%) 

Pearson Correlation 
Sig. (2-tailed) 

P 
Value 

keterlibatan 
ayah dalam 
pengasuhan 

Tinggi  126 97% 0.671 0,000 

Rendah 4 3% 

Total  130 100% 

Konsep 
konsep diri 
remaja 
perempuan 

Positif  121 93% 

Negatif 9 7% 

Total  130 100% 

 

Kategori Rentang Skor Frekuensi Presentase (%) 

Positif ≥68 124 95 

Negatif  ≤67 6 5 

Total  130 100% 
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 Berdasarkan hasil analisa 
menggunakan Uji Korelasi Product 
Moment Pearson, dapat diketahui 
(r= 0.671 ; p = 0.000), yang 
menunjukan bahwa terdapat 

hubungan signifikan yang kuat 
dengan arah positif antara 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
dengan konsep diri remaja 
perempuan.

 
 
PEMBAHASAN 
Karateristik Responden  
 Hasil penelitian dilapangan 
menunjukkan bahwa responden 
mayoritas subjek dalam penelitian 
ini berada pada kategori remaja 
pertengahan (16-18 tahun) dengan 
persentase 98% (127) dan minoritas 
kategori remaja akhir dengan 
persentase 2% (3). 
 Masa remaja terdapat 3 
bagian yang mana diawali masa 
remaja awal (Early adolescent) pada 
umur 12-14 tahun. Selanjutnya masa 
remaja pertengahan (middle 
adolescent) umur 15-18 tahun & 
masa Remaja terakhir umur (late 
adolescent) 19-21 tahun (WHO, 
2018). 
 Menurut Kemenkes RI, 2019 
usia 17 sampai dengan 25 Tahun 
merupakan Masa Remaja Akhir. Pada 
masa remaja juga terjadi 
perubahan-perubahan emosi, 
pikiran, lingkungan pergaulan dan 
tanggung jawab yang dihadapi. 
 
Karateristik Peran Ayah 
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang didapatkan oleh peneliti di 
lapangan bahwa keterlibatan ayah 
cukup tinggi, di buktikan dengan 130 
siswi sebanyak 126  siswi atau 97% 
hasil mengisi kuisioner dalam 
kategori tinggi dan sebanyak 4 siswi 
atau (3%) saja yang masuk kategori 
rendah. 
 Hal ini senada dengan hasil 
penelitian sebelumnya oleh Lestari 
pada tahun 2018 mengenai 
“Hubungan Keterlibatan Ayah Dalam 
Pengasuhan Dengan Konsep Diri 
Remaja Perempuan” di dapatkan 
hasil bahwa peran ayah  di dapatkan 

data sebanyak 81 subjek dengan 
persentase 52.60 % termasuk dalam 
kategori memiliki ketelibatan ayah 
dalam pengasuhan tinggi dan untuk 
kategori yang memiliki keterlibatan 
ayah dalam pengasuhan rendah 
sebanyak 73 subjek dengan 
persentase 48,3 %. 
 Ayah merupakan pemberi 
kontribusi penting bagi 
perkembangan anak perempuanya. 
Masalah yang umum terjadi adalah 
nilai IQ menurun dan cenderung 
prestasi yang rendah. Temuan ini 
menambah meningkatkan literatur 
yang menunjukkan bahwa ayah 
memberikan kontribusi penting bagi 
anak-anak mereka kognitif dan 
perilaku, dan menunjukkan manfaat 
dari pengasuhan yang mendorong 
ayah untuk menghabiskan waktu 
bersama anak-anak mereka dan 
melibatkan ayah dengan hal-hal 
positif dan keterlibatan melalui 
kursus parenting (Hutomo, 2020). 
 
Karateristik Konsep Diri Remaja 
Perempuan 
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang didapatkan oleh peneliti di 
lapangan bahwa konsep diri dari 130 
siswi sebanyak 124  siswi atau 95% 
hasil mengisi kuisioner dalam 
kategori positif dan sebanyak 4 6 
siswi atau 5%) saja yang masuk 
kategori negatif. 
 Hal ini senada dengan hasil 
penelitian sebelumnya oleh Lestari 
pada tahun 2018 mengenai 
“Hubungan Keterlibatan Ayah Dalam 
Pengasuhan Dengan Konsep Diri 
Remaja Perempuan” di dapatkan 
hasil bahwa sebanyak 81 subjek 
dengan persentase 52.60 %termasuk 
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dalam kategori memiliki konsep diri 
positif dan untuk kategori yang 
memiliki konsep diri negatif 
sebanyak 73 subjek dengan 
persentase 47.40 %. 
 Menurut penulis konsep diri 
sudah mulai harus tercipta pada 
masa remaja akhir atau jika di 
bangku pendidikan berada di taraf 
Sekolah Menengah Atas. Hal ini 
dikarenakan dengan konsep diri yang 
baik, akan menciptakan rasa percaya 
diri yang baik pula. 
 
Hubungan Keterlibatan Ayah Dalam 
Pengasuhan Dengan Konsep Diri 
Remaja Perempuan Di SMK Bani 
Saleh 
 Berdasarkan hasil analsis 
didapatkan (r= 0.671 ; p = 0.000), 
dapat menunjukan bahwa terdapat 
hubungan signifikan yang kuat 
dengan arah positif antara 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
dengan konsep diri remaja 
perempuan. 
 Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, menunjukan 
adanya hubungan signifikan dengan 
arah positif antara keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan dengan konsep 
diri remaja perempuan. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil koefisien 
korelasi r = 0.437 dengan nilai 
signifikan 0.000< 0.01 yang artinya 
semakin tinggi keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan maka semakin 
tinggi konsep diri remaja 
perempuan, begitu pula sebaliknya.  
Sedangkan hasil penelitian dari Ayu 
(2021) yang meneliti mengenai 
“Pengaruh keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan (father involvement) 
ditunjukkan dengan nilai t hitung>t 
tabel (10,363>1,658). Hasil 
perbandingan t hitung dengan t tabel 
tersebut menunjukkan bahwa ada 
pengaruh keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan terhadap konsep diri 
pada remaja. 

 
 

SIMPULAN 
 Terdapat hubungan signifikan 
yang kuat dengan arah positif antara 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan 
dengan konsep diri remaja 
perempuan dengan hasil Uji Korelasi 
Product Moment Pearson r: 0.671 & 
P Value = 0.000). 
 
Saran 
a. Bagi peneliti selanjutnya 

Penulis menyarankan bagi 
peneliti selanjutnya supaya 
dapat menambah variabel 
variabel lainnya dalam 
melakukan penelitian. Seperti, 
menambahkan variabel 
hubungan dengan teman sebaya 
dalam konsep diri pada remaja 
perempuan. 

b. Bagi Mahasiswa 
Penulis menyarankan bagi 
mahasiswa dapat dijadikan data 
referensi awal dalam melakukan 
penelitian yang terkait. Seperti 
data presentase jumlah remaja 
perempuan di Provinsi Bekasi 
hingga di wilayah SMK Bani Saleh. 
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